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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja modal dan belanja operasi
terhadap pertumbuhan ekonomi serta Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di seluruh daerah
Indonesia. Dengan menggunakan data dari laporan keuangan pemerintah daerah dan metode
analisis regresi, penelitian ini menguji dua model utama. Model pertama mengevaluasi
hubungan antara belanja modal dan belanja operasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
variabel kontrol inflasi. Model kedua menilai pengaruh belanja modal dan belanja operasi
terhadap IPM dengan variabel kontrol rasio gini. Hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi penting dalam literatur terkait kebijakan fiskal daerah, serta menjadi panduan bagi
pemerintah daerah dalam mengalokasikan anggaran secara efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan manusia. Penelitian ini juga membatasi cakupan
pada data lima tahun terakhir untuk memberikan fokus yang lebih tajam pada dinamika
keuangan daerah.

Kata Kunci: Belanja Modal, Belanja Operasi, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan
Manusia
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THE EFFECT OF OPERATING EXPENDITURE AND CAPITAL EXPENDITURE
ON ECONOMIC GROWTH AND REGIONAL HUMAN DEVELOPMENT INDEX
THROUGHOUT INDONESIA

Heriansyah

12200586

Accounting Department Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: 12200586(@students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of capital expenditure and operational expenditure on
economic growth and the Human Development Index (HDI) across regions in Indonesia.
Utilizing data from local government financial reports and regression analysis methods, the
research examines two main models. The first model evaluates the relationship between capital
and operational expenditures on economic growth with inflation as a control variable. The
second model assesses the influence of capital and operational expenditures on HDI with the
Gini ratio as a control variable. The findings are expected to contribute significantly to the
literature on regional fiscal policy and serve as a guide for local governments in effectively
allocating budgets to enhance public welfare and human development. The study is limited to
data from the past five years to provide a sharper focus on regional financial dynamics.

Keywords: Capital Expenditure, Operational Expenditure, Economic Growth, Human
Development Index
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rangkaian pelaksanaan pembangunan nasional berkaitan erat dengan
perubahan yang kompleks di bidang ekonomi, sosial, dan politik. Berdasarkan
pernyataan Tjokromidjojo dan Mustopadidjaya (1980) realisasi pembangunan akan
terlaksana dengan baik apabila syarat dalam hal politik dan sosial telah terpenuhi.
Hamim (2005) menjelaskan bahwa pembangunan nasional adalah suatu proses yang
dinamis menuju kepada keadaan yang dimana sosial ekonominya menjadi lebih
berkualitas. Gerakan yang terjadi di Indonesia pada tahun 1998 yang berujung
reformasi merupakan suatu gerakan untuk melakukan modifikasi dan transformasi
dalam aspek bidang politik, bidang ekonomi, bidang hukum, hingga bidang sosial
(Pandji, 2008). Selama periode Reformasi, terjadi pergeseran dari sentralisasi menuju
desentralisasi, yang akhirnya dikenalkan dengan disahkannya Undang-undang No.
22/1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25/1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Dwiyanto (2005) menjelaskan bahwa
desentralisasi bertujuan untuk dapat meningkatkan partisipasi daerah dalam
pembangunan demokrasi dan memberikan hak otonomi kepada daerah yang bertujuan
untuk mengendalikan kemampuan mereka sendiri. Perubahan politik desentralisasi
meletak kebebasan, dan wewenang kepada setiap wilayah atau daerah untuk mengurus
dana yang dihasilkan oleh pemerintah daerah tersebut. Oleh karena itu, sistem
desentralisasi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan secara setara di seluruh

Indonesia.



Melalui pemerintah daerah dan pelimpahan kewenangan, pemerintah daerah
diberi hak untuk mengelola pendapatan daerah serta menentukan prioritas
pembangunan (Hadi & Saragih, 2013). Desentralisasi diharapkan dapat menciptakan
pemerataan pembangunan sesuai dengan kebutuhan lokal. Bahl (2001) menekankan
pentingnya kemampuan pemerintah daerah dalam memungut pajak sebagai bagian dari
desentralisasi fiskal. Pajak yang dikenakan dapat berkontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah melalui pembangunan infrastruktur, meskipun ada risiko
"deadweight loss of tax" yang dapat mengurangi surplus konsumen dan produsen.
Pertumbuhan ekonomi daerah berperan penting dalam mempengaruhi aspek kehidupan

ekonomi, sosial, dan politik.

Peranan pertumbuhan ekonomi daerah dalam perekonomian memainkan peran
penting dalam menggerakkan dan berupaya mengubah aspek kehidupan ekonomi,
sosial, bahkan politik dalam suatu wilayah atau daerah tertentu. Pertumbuhan ekonomi
mencerminkan perkembangan perekonomian dalam periode tertentu dibandingkan
dengan sebelumnya. Pembangunan ini menjadi alat ukur aktivitas pembangunan dan
dapat dianalisis untuk menilai perkembangan sektor-sektor tertentu. Pertumbuhan
ekonomi merupakan alat ukur suatu aktivitas pembangunan, dengan demikian
pembangunan ekonomi dapat di analisa untuk mengukur tingkat perkembangan
aktivitas pada suatu sektor perekonomian (Sukirno, 2014). Namun, ketergantungan
daerah terhadap pusat dapat menghambat pengembangan desentralisasi keuangan.
Dengan meletakan hak dan kewenangan kepada pemerintah daerah maka untuk
mengatur urusan kepemerintahan dan kepentingan masyarakat dapat menyesuaikan
dengan hukum yang berlaku didaerah tersebut (Waluyo, 2007). Meskipun demikian,

pelaksanaan desentralisasi sering menghadapi tantangan seperti kurangnya aset



keuangan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memiliki keuangan yang cukup

untuk mengendalikan dan mendistribusikan keuangan secara mandiri.

Untuk mencapai pembangunan yang baik baik di tingkat nasional maupun
daerah, diperlukan langkah-langkah strategis dari pemerintah pusat dan daerah dalam
mengembangkan pembangunan terhadap pembangunan manusia (Connolly & Li,
2016). Konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut UNDP (2010) dan BPS
(2017) menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia mencakup tiga aspek: umur
panjang dan sehat, standar hidup layak, serta pengetahuan. Undang-undang ini
melimpahkan hak, kewajiban, dan wewenang daerah otonom untuk menata dan
mengupayakan sendiri urusan pemerintah dan keperluan serta kebutuhan lokal.
prosedur ini sering disebut sebagai otonomi daerah. kebebasan daerah atau yang biasa
juga disebut otonomi daerah seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya memungkinkan
pengembangan wilayah serta alokasi prioritas pembangunan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, sehingga dengan hal ini dapat memberikan perbaikan
kualitas pembangunan manusia di pemerintah pusat maupun daerah seluruh Indonesia

(Mardiasmo, 2018).

Pengeluaran dari otoritas daerah yang memiliki fungsi lebih dari satu tahun
anggaran serta memiliki keterkaitan dalam menambah aset dan kekayaan daerah
disebut sebagai belanja modal (Qomariyahti & Hermanto, 2017). Dalam mendapatkan
dan meraih aset tetap seperti infrastruktur baik sarana dan prasarana serta peralatan
belanja modal dapat digunakan untuk hal tersebut. Waryanto (2017) menyatakan bahwa
belanja modal memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara
Barro (2002) menemukan pengaruh negatif dan signifikan dari belanja pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan Pasal 11 ayat (4) Undang-Undang Nomor

17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, belanja negara dalam APBN digunakan guna
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mendukung kewajiban pemerintah pusat serta penerapan dana perimbangan keuangan
diantara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah. Anggaran untuk aktivitas
pemerintah daerah diklasifikasikan menjadi belanja operasi yang mencakup belanja
pegawai, barang, bunga, subsidi, dan belanja modal. Dari latar belakang tersebut,
diharapkan pemerintah daerah dapat memanfaatkan penerimaan daerah untuk
meningkatkan infrastruktur dan pembangunan di semua provinsi bahkan kabupaten dan
kota di Indonesia. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Belanja Modal dan Belanja
Operasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta Indeks Pembangunan Manusia

Daerah di Seluruh Indonesia.”

Komponen dan Tautan

Dalam penelitian ini, memiliki dua model yang akan diuji. Model pertama melibatkan
variabel independen (X) berupa belanja modal dan belanja operasi, dengan variabel
dependen (Y) yaitu pertumbuhan ekonomi, serta variabel kontrol (Z) yang berupa
inflasi. Model kedua juga memakai variabel independen yang sama, yaitu belanja
modal dan belanja operasi, tetapi dengan variabel dependen (Y) yang berbeda, yaitu
indeks pembangunan manusia, dan variabel kontrol (C) berupa rasio gini. Berikut
adalah kerangka pemikiran yang dapat menggambarkan koneksi antara variabel-

variabel tersebut

Belanja Operasi

Hy

X a

( 1) \Q\\ Pertumbuhan
/ Ekonomi (Y])

Belanja Modal (X>) o &)

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual (Model 1)
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Belanja Operasi i

2
(X)) T
IPM (Y2)
Belanja Modal (X2) Mv

Gambar 1. 2 Kerangka Konseptual (Model 2)

Rumusan Masalah

a. Apakah belanja operasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi?
b. Apakah belanja modal dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi?
c. Apakah belanja operasi dapat mempengaruhi indeks pembangunan manusia?

d. Apakah belanja modal dapat mempengaruhi indeks pembangunan manusia?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

&

Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Menganalisis pengaruh belanja operasi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi.
c. Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap indeks pembangunan manusia.
d. Menganalisis pengaruh belanja operasi daerah terhadap indeks pembangunan

manusia.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini tentang dampak Belanja Modal dan Belanja Operasi terhadap
pertumbuhan ekonomi serta Indeks Pembangunan Manusia daerah yang diinginkan

dapat memberikan sokongan yang signifikan terhadap pemahaman dan pengembangan
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kebijakan keuangan daerah. Berikut merupakan beberapa kontribusi potensial yang

dapat dihasilkan atas penelitian ini:

1. Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah literatur mengenai pengaruh
Belanja Modal dan Belanja Operasi terhadap pertumbuhan ekonomi serta indeks
pembangunan manusia daerah.

2. Melalui analisis kontribusi komponen belanja modal dan belanja operasi, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas dan besarnya kontribusi masing-masing komponen terhadap
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia di daerah di seluruh
indonesia

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam
merencanakan dan mengalokasikan dana yang dimiliki, serta memperkaya literatur

mengenai manajemen keuangan daerah dan kebijakan fiskal.

Penelitian 1ini diharapkan berkontribusi dalam mengoptimalkan tingkat
kemandirian daerah, meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, serta mendorong

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat..

Batasan Penelitian

Peneliti melakukan pembatasan masalah pada:

1. Ruang Lingkup Penelitian: Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh belanja
modal, belanja operasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan

manusia di daerah. Penelitian ini tidak akan membahas faktor-faktor lain yang

mungkin dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah.



2. Sumber Data: Data yang digunakan dalam penelitian ini akan bersumber dari
laporan keuangan pemerintah daerah dan data statistik terkait belanja modal dan
belanja operasi.

3. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi guna
menganalisis pengaruh belanja modal dan belanja operasi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan indeks pembangunan manusia

4. Waktu Penelitian: Penelitian ini mencakup data selama 5 tahun terakhir (2018-

2022)
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BABYV

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa belanja operasi
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara keseluruhan
maupun pada tingkat wilayah (kluster). Pengaruh ini konsisten di semua pulau,
meskipun terdapat variasi dalam koefisiennya. Ini menunjukkan bahwa belanja operasi
memerankan dan mendukung pertumbuhan ekonomi, terutama melalui alokasi dana
untuk layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan prasarana dasar yang
menciptakan daerah ekonomi yang produktif. Koefisien tertinggi tercatat di wilayah
Papua, sedangkan koefisien terendah ditemukan di Kalimantan.

Dampak belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki hasil yang
bervariasi di berbagai wilayah. Pulau Jawa-Bali dan Pulau Kalimantan, belanja modal
memberikan dampak positif. Namun, di wilayah lain seperti Sulawesi-Maluku,
pengaruhnya justru negatif. Sementara itu, di daerah seperti Sumatra, Nusa Tenggara,
dan Papua, belanja modal tidak memperlihatkan dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi terkait
faktor geografis, kapasitas fiskal, dan efektivitas penggunaan anggaran dalam
mengoptimalkan belanja modal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi.

Belanja operasi memiliki dampak positif terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) secara keseluruhan, yang menunjukkan bahwa alokasi dana untuk
sektor sosial seperti pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, pengaruhnya bervariasi di tingkat wilayah. Di Pulau Sumatra,

Sulawesi-Maluku, dan Papua, belanja operasi memberikan dampak positif terhadap

38



5.2

IPM. Sebaliknya, di Kalimantan, belanja operasi menunjukkan pengaruh negatif. Di
Pulau Jawa-Bali dan Nusa Tenggara, belanja operasi tidak menunjukkan pengaruh
terhadap IPM.

Pengaruh belanja modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
bervariasi di setiap wilayah. Di Kalimantan, belanja modal menunjukkan pengaruh
positif terhadap IPM. Namun, di Sumatra dan Sulawesi-Maluku, pengaruhnya bersifat
negatif. Sementara itu, di wilayah seperti Jawa-Bali, Nusa Tenggara, dan Papua, belanja
modal tidak memberikan pengaruh terhadap IPM. Temuan ini mencerminkan tantangan
dalam pengelolaan belanja modal, termasuk kurangnya efisiensi, ketidakefektifan
distribusi anggaran, serta karakteristik lokal yang mempengaruhi hasil pembangunan.

Secara keseluruhan, belanja operasi terbukti lebih efektif dalam mendorong
pembangunan ekonomi dan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
dibandingkan belanja modal. Belanja operasi yang dialokasikan untuk membiayai
layanan rutin, pendidikan, dan kesehatan cenderung memberikan manfaat langsung
bagi kesejahteraan masyarakat dan produktivitas ekonomi. Di sisi lain, belanja modal
sering menghadapi berbagai tantangan dalam perencanaan, distribusi, dan pelaksanaan,

sehingga manfaatnya tidak selalu dirasakan secara langsung oleh masyarakat.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Analisis dan Penelitian ini berpusat tentang pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
IPM tanpa membahas bantuan pemerintah lainnya. Hal ini dapat membatasi
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak berbagai jenis bantuan
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

2. Luas lingkup penelitian hanya berdasarkan pada data laporan keuangan pemerintah

daerah tahun 2018-2022. Oleh karena itu, penelitian ini mungkin tidak mencakup
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perubahan kebijakan atau kondisi ekonomi yang terjadi sebelum atau setelah

periode tersebut.

5.3 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya meliputi:

1.

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar analisis mencakup berbagai
jenis alokasi dana pemerintah lainnya. Ini dapat membagikan interpretasi yang lebih
menyeluruh tentang bagaimana berbagai bentuk alokasi dana pemerintah dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan IPM.

Penelitian di masa depan diharapkan dapat memperluas cakupan data yang
digunakan, baik dengan menambahkan data dari tahun-tahun sebelum 2018 maupun
setelah 2022. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana
dampak belanja modal dan belanja operasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berubah seiring waktu.
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